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Annona muricata L. is a medicinal plant and claimed to be useful for human health. Study of 
ethnobotany about this plant need more research in order to find a range of pharmacological 
properties. Exploration of chemical constituents for soursop leaf extract is reported and contain 
numerous complex active phytochemicals. These secondary metabolite were important to 
explore more pharmacology activity. Leaf of Annona muricata L. had extracted and had been 
identified to has benefecial effects as anticancer, antioxidant, antiinflammatory, 
antihyperglicaemic, antifungal, and antibacterial. This review research emphasizes the systematic 
investigation of Annona muricata L. in pharmacology activity, which could be the impotent 
source for numerous human disorders. The result showed that 6 pharmacology activity from 
this leaves exctract which are anti-cancer, antioxidant, anti-inflammatory , antihyperglycemic, 
antifungal and antibacterial.  
 





       Etnobotani merupakan kajian ilmu yang membahas  
tentang keterkaitan antara tumbuhan dan manusia 
dalam hal penggunaannya. Penggunaan tumbuhan 
sebagai bahan obat sudah mulai banyak dilakukan oleh 
masyarakat baik di masyarakat desa maupun perkotaan. 
Penggunaan obat alami yang berasal dari tumbuhan 
terbukti lebih menyehatkan. Umumnya faktor efek 
samping yang ditimbulkan akibat konsumsi tumbuhan 
obat hampir tidak ada atau sangat sedikit beresiko.  
       Penggunaan tanaman sirsak sebagai bahan obat 
saat ini mulai sering digunakan masyarakat. Penelitian 
tentang ekstrak tanaman sirsak juga sudah mulai banyak 
dilakukan. Melalui beberapa metode analisis fitokimia, 
ekstrak tanaman sirsak mengandung banyak turunan 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai bahan aktif 
penyembuhan suatu penyakit.   
       Namun informasi mengenai khasiat tumbuhan 
obat masih minim sehingga perlu penelitian terbarukan 
untuk menemukan fungsi-fungsi lain yang terdapat 
dalam suatu tanaman. Eksplorasi metabolit sekunder 
ataupun senyawa bioaktif suatu tanaman berpotensi 
dapat menemukan fungsi lain yang dimiliki oleh 
tanaman tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk 
memberikan informasi tentang kandungan fitokimia 
dan farmakologi yang dimiliki tanaman sirsak. 
 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini menggunakan metode literatur review 
untuk studi etnobotani dari tanaman yang diteliti, 
didukung dengan data hasil wawancara dengan  
masyarakat di Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera 
Utara. Jenis tanaman yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tanaman sirsak (Annona muricata L.). 
Pengamatan morfologi dan morfometri tanaman sirsak 
juga dilakukan dalam penelitian ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Tanaman sirsak (Annona muricata L.) termasuk 
tanaman tahunan yang mempunyai warna daun dari 
hijau muda dan hijau tua. Panjang daun 6 - 18 cm, lebar 
daun 3-7 cm, bentuk daun bulat telur, bagian ujung daun 
runcing, daun bagian atas mengkilap dan kasar di bagian 
bawahnya. Bunga berbentuk tunggal (flos simplex) dan 
tersusun oleh hemicylis. Jumlah mahkota bunga sebanyak 
6 sepalum yang terdiri dari dua lingkaran, berbentuk 
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hampir segitiga, dan memiliki warna kuning keputihan. 
Tipe buah adalah sejati berganda. Daging buah saat tua 
lembek dan berserat dan memiliki biji coklat kehitaman.   
 
Gambar 1. Daun Sirsak (Annona muricata L.) 
 
Studi Etnobotani 
       Tanaman obat atau disebut juga etnobotani, diyakini 
oleh masyarakat biasanya memiliki khasiat yang masih 
umum dan tidak spesifik. Misalnya untuk 
menghilangkan rasa sakit, meningkatkan imunitas tubuh, 
membunuh bibit penyakit dan memperbaiki organ 
tubuh yang rusak. Informasi tentang khasiat suatu 
tanaman diperoleh secara turun temurun dan dari orang 
ke orang. 
       Tanaman sirsak (Annona muricata L.) sudah banyak 
dikenal masyarakat sebagai tanaman obat. Berdasarkan 
hasil wawancara pada masyarakat di Kabupaten Langkat 
diketahui bahwa tanaman ini biasanya digunakan untuk 
mengobati penyakit dalam (bukan sebagai obat luar). 
Misalnya sesak napas, terdapat nyeri pada bagian dalam 
tubuh, pengobatan kanker, dan untuk memulihkan 
kondisi tubuh agar selalu sehat.   
       Terkadang penggunaan tanaman ini dikombinasikan 
dengan tanaman lain seperti daun salam (Syzygium 
polyanthum) agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
Bagian tanaman yang sering digunakan sebagai obat 
adalah bagian daun. Daun yang dipilih adalah daun yang 
tidak terlalu muda maupun tua dengan asumsi bahwa 
pada daun yang demikian memiliki kandungan zat 
kimiawi yang lebih banyak sehingga akan lebih 
berkhasiat. Cara pengolahan yang dilakukan cukup 
sederhana yaitu dengan meminum air rebusan daun 
sirsak. Hasil yang diperoleh setelah mengkonsumsi air 
rebusan daun sirsak adalah tubuh terasa lebih sehat.    
 
 
a. Kandungan Fitokimia  
       Pada ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
ditemukan senyawa annonasin (Setyorini, dkk., 2016).  
Annonasin ialah senyawa yang termasuk dalam 
kelompok asetogenin yang bersifat sitotoksik. 
Asetogenin merupakan senyawa metabolit sekunder 
yang khusus menyerang sel kanker tanpa mempengaruhi 
sel normal di sekitarnya (Zuhud, 2011). Asetogenin 
merupakan senyawa utama yang berpengaruh terhadap 
aktivitas antikanker. Annonasin, Annomurisin E, 
Bullatasin, Uvarisin, Bullatasinone, Bullatalisinone, 
Rolliniastatin, Squamosin, Annocatasin A and B, 
Longisin, Muricin M dan N, dan Murisenin termasuk 
senyawa-senyawa asetogenin yang diidentifikasi 
berpotensi sebagai antikanker (Shashanka, dkk., 2019). 
       Daun sirsak juga dilaporkan mengandung senyawa 
asetogenin, annosatacin, annosatalin, annohexocin, 
annonasin, annomurisin, anomurine, anonol, caclourine, 
asam gentisik, gigantetronin, asam linoleat dan 
muricapentosin (Widyaningrum, 2012). Senyawa yang 
berperan sebagai antioksidan pada ekstrak daun sirsak 
adalah kaempferol, asam oktadekanoat, asam 
heksadekanoat, metil 9-oksononanoat, propil 2,3-
dihidroksi 9-oktadekenoat, dan etil 2-hidroksi-1-
(hidroksimetil) heksadekanoat (Asbanu, dkk., 2019).  
       Analisis fitokimia ekstrak etanol daun sirsak 
mengandung steroid, alkaloid, flavonoid, fenolik dan 
saponin (Hasmila, dkk., 2019). Ekstrak daun sirsak juga 
dilaporkan memiliki kandungan fitokimia melalui analisis 
HPLC seperti luteolin, homoorientin, tangeretin, 
quersetin, daidzein, epicatechin gallate, emodin dan 
asam kumarin (George, dkk., 2015). 
 
b. Aktivitas Farmakologi 
Antikanker  
       Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 
berpotensi memiliki efek kemoterapi pada kanker 
payudara hasil uji laboratorium menggunakan tikus 
putih (Rattus norvegicus). Pengujian dilakukan dengan 
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membandingkan persentase kejadian apoptosis 
kelompok perlakuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol positif (Kasban, 2014). 
Ekstrak daun sirsak mampu memperlambat 
pertumbuhan tumor payudara dan mampu 
menghambat proliferasi sel tumor melalui hambatan 
ekspresi Ki-67 (Hussaana, dkk., 2015).  Protein Ki-67 
merupakan protein yang terdapat pada sel kanker 
payudara dan terlibat pada aktivitas proliferasi sel 
(Azambuja, dkk., 2007). Pada uji selektivitas, ekstrak 
sirsak yang bersifat sitotoksik terbukti selektif terhadap 
sel kanker payudara MCF-7 dengan nilai indeks 
selektivitas 4,09 (Fatmawati, dkk., 2018). 
 
Antioksidan 
       Ekstrak daun sirsak memiliki aktivitas antioksidan 
yang tinggi (Orak, dkk., 2019). Hasil uji antioksidan 
ekstrak etanol 96% daun sirsak dengan metode DPPH 
sebesar 79,320 ppm tergolong kuat (Sitompul dan 
Sutriningsih, 2017). Aktivitas penangkapan radikal bebas 
DPPH pada ekstrak etanol daun sirsak juga dilaporkan 
terbaik dibandingkan ekstrak daun kenikir dan rumput 
mutiara dengan nilai IC50 sebesar 37.91 µg/mL 
(Wahyuni, dkk., 2018). Pada metode yang sama yaitu 
DPPH, ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 141,127 µg/mL 
(Hasmila, dkk., 2019). Aktivitas antioksidan juga 
berdampak signifikan pada ekstrak metanol daun sirsak 
terhadap kerusakan DNA yang diinduksi H2O2
 
 
(George, dkk., 2019). 
Antiinflammasi 
       Pada dosis yang paling rendah (0,182 g/kgBB), 
ekstrak etanol daun sirsak mampu menurunkan volume 
inflamasi sehingga berpotensi sebagai antiinflamasi 
(Rahmawati, dkk., 2012). Ekstrak daun sirsak juga 
terbukti memiliki efek adisi pada kelompok kombinasi 
dengan natrium diklofenak yang berperan sebagai 
antiinfalamasi, sehingga penggunaan ekstrak daun sirsak 
dapat menurunkan dosis penggunaan natrium 
diklofenak (Meisyayati dan Dewiwaty, 2015).  
 
Antihiperglikemik 
       Pengujian menggunakan glucometer, diketahui 
bahwa ekstrak daun sirsak efektif menurunkan kadar 
gula darah yang diuji pada masyarakat Dusun Kuwaru, 
Poncosari, Srandakan, Bantul dan Yogyakarta (Fadilah, 
dkk., 2020).  Penurunan kadar gula darah tikus Wistar 
terjadi pada semua kelompok perlakuan yang berbeda 
konsentrasi setelah diberikan ekstrak daun sirsak 
(Suastuti, dkk., 2015). Ekstrak daun sirsak juga mampu 
menurunkan kadar gula akibat adanya kandungan 
senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin (Iyos dan 
Astuti, 2017). Pada semua konsentrasi ekstrak daun 
sirsak terbukti efektif sebagai terapi hiperglikemia 
(Gumelar, dkk., 2017).  
 
Antifungi/antimikosis 
       Ekstrak etanol daun sirsak terbukti menunjukkan 
aktivitas antimikosis terhadap jamur Candida albicans 
dengan potensi variatif tergantung konsentrasi (Rohadi, 
2016). Hasil yang sama juga dilakukan oleh 
Wahyuningsih dan Wiryosoendjoyo (2019) yang 
menyatakan bahwa ekstrak infusa  daun  sirsak  
mempunyai  aktivitas menghambat dan membunuh 
pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstrak daun 
sirsak juga menunjukkan daya hambat yang kuat 
terhadap jamur Candida albicans (Masloman, dkk., 2016). 
Selain pada jamur Candida albicans, aktivitas antijamur 
ekstrak daun sirsak juga dapat menunjukkan daya 
hambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale pada 
konsentrasi 70%, 80%, 90% dan 100% (Hidana dan 
Fauziyyah, 2016). Ekstrak daun sirsak juga 
menunjukkan daya hambat namun tergolong daya 
hambat yang lemah pada jamur Malassezia furfur 
(Rizqillah, dkk., 2019).  
 
Antibakteri 
       Ekstrak daun sirsak Annona muricata L. berpotensi 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dan Propionibacterium acnes (Apriliana dan Syafira, 2016). 
Ekstrak metanol daun sirsak juga mempunyai aktivitas 
antimikroba pada Bacillus subtilis dan E. coli (Fibonacci 
dan Hulyadi, 2018). Pada fraksi aktif daun sirsak yang 
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mengandung senyawa tanin terbukti memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap E. coli, yang setara aktivitasnya 
dengan obat sintetis Ciprofloxacin (Ersita dan Kardewi, 
2016). Ekstrak metanol daun sirsak juga mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 
baik pada semua konsentrasi percobaan. Zona hambat 
yang terbentuk semakin besar pada konsentrasi ekstrak 
yang tinggi (Jannah, dkk., 2017). Efektivitas ekstrak 
daun sirsak juga memiliki kesamaan dengan natrium 
hipoklorit dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Enterococcus faecalis (Mathew, dkk., 2016).  Pengujian 
ekstrak daun sirsak secara in-vitro dengan uji Anova 
dan Tukey’s post-hoc test terbukti efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri S. mutans (Pai, dkk., 2016).  
 
KESIMPULAN 
       Pengetahuan masyarakat lokal tentang khasiat daun 
sirsak perlu didukung oleh penelitian terbarukan.  
Eksplorasi senyawa fitokimia dari ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L.) berpotensi memunculkan aktivitas 
farmakologi yang lebih banyak. Aktivitas farmakologi 
dari daun sirsak yaitu antikanker, antioksidan, 
antiinflamasi, antihiperglikemik, antifungi dan 
antibakteri. Misalnya senyawa asetogenin yang berperan 
sebagai agen penyembuhan penyakit kanker, terdapat 
tanin yang berperan sebagai antihiperglikemik. Tidak 
menutup kemungkinan penelitian tentang ekstrak daun 
sirsak dapat terus menemukan aktivitas farmakologi 
terbarukan seiring dengan banyaknya turunan metabolit 
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